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ABSTRAK 

Muhammad Al-Fatih disebut sebagai salah-satu pemimpin hebat dalam 

sejarah Islam, dengan segala pencapaian yang diraih selama menjabat sebagai 

Sultan ketujuh Daulah Utsmaniyyah (1450-1481 M).  Niccolo Machiavelli 

merupakan seorang filsuf barat yang memiliki karya Il Principe, berisi tentang apa 

yang harus dilakukan seorang pemimpin untuk mempertahankan 

kepemimpinannya. Dengan ini penulis tertarik untuk menganalisa bagaimana 

kepemimpinan politik Muhammad Al-Fatih menggunakan teori kepemimpinan 

Niccolo Machiavelli. 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan dokumentasi sebagai teknik 

pengambilan data dan interpretasi untuk pengolahan data. Sumber Primer yang 

digunakan berupa buku karya Ali Muhammad Ash-Shalabi yang berjudul 

“Muhammad Al-Fatih Sang Penakluk” dan “Il Principe (Sang Pangeran)” karya 

Niccolo Machiavelli sebagai rujukan untuk utama teori dan beberapa literature 

pendukung lainnya berupa buku dan artikel pada jurnal.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Muhammad Al-Fatih merupakan 

sosok pemimpin yang hebat, baik dalam segi kebijakan dan karakteristiknya yang 

mampu mempertahankan stabilitas negara dan membawa Daulah Utsmaniyyah ke 

masa kejayaannya. Hal ini dipengaruhi oleh keberuntungan dan kemampuan yang 

dimiliki seorang pemimpin dalam mengelola pemerintahannya. Hal ini serupa 

dengan apa yang disampaikan dalam teori kepemimpinan Niccolo Machiavelli.  

 

Kata kunci: Muhammad Al-Fatih, Niccolo Machiavelli, Kepemimpinan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara menurut pandangan Marsilius (1280-1317M) yang 

merupakan seorang ahli negara dan hukum yaitu suatu badan atau 

organisme yang memiliki dasar-dasar kehidupan dan mempunyai tujuan 

tertinggi yaitu berusaha menciptakan ketentraman dan kerukunan hidup 

para warganya dan bertindak sebagai pembela perdamaian.1 

Tentu dengan adanya negara maka haruslah ada yang menjadi 

pemimpin atau pemimpin, lalu timbullah pertanyaan “siapa yang harus 

memimpin?” telah banyak dari kalangan para filsuf bahkan ahli politik dari 

berbagai generasi dan golongan yang merumuskan ciri dan syarat yang 

harus dimiliki oleh seorang pemimpin agar bisa disebut ideal, mulai dari 

Plato sampai Al-Ghazali pun memiliki pandangan tersendiri terkait sosok 

pemimpin dan salah satunya ialah Niccolo Machiavelli yang merupakan 

seorang politikus Italia sekaligus filsuf pada masa Renaisans (antara abad 

ke-14 dan ke-16 M).2  

Silih bergantinya Kepemimpinan di Italia khususnya Florensia pada 

abad ke 15 atau lebih dikenal dengan masa kebangkitan yakni Renaisans 

                                                           
1 Pudja Pramana KA, Ilmu Negara (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hlm. 85. 
2 Henry J. Schmandt, Filsafat Politik; Kajian Historis dari Zaman Yunani Kuno Sampai 

Zaman Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 222. 
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dan situasi politik saat itulah yang menjadi faktor penting lahirnya gagasan 

dan teori Kepemimpinan yang dituangkan Machiavelli dalam buku nya “Il 

Principe (Sang Pangeran)” yang tidak lain adalah suratnya kepada Lorenzo 

De Medici yang menjadi penguasa Florensia kala itu,3  

Menjadi seorang pemimpin atau pemimpin bukan hanya sekedar 

duduk di atas tahta namun juga memikul tanggung jawab yang besar, 

menjaga stabilitas dan keamanan Negara merupakan salah satu tugas dari 

seorang pemimpin. Seorang pemimpin akan dianggap baik/ideal jika ia 

mampu mempertahankan stabilitas negaranya dan menjamin keamanan 

rakyatnya.  

Selain dari kemampuan di atas, seorang pemimpin juga harus 

memiliki Virtue/Virtualitas yang merupakan kemampuan dasar dalam 

memimpin untuk menunjang/mendukung faktor selanjunya yakni Fortune 

yang merupakan nasib atau keberuntungan.4 Kedua hal ini harus berjalan 

selaras dalam diri sang pemimpin agar terjaga nya kestabilan negara karena 

jika hanya memiliki salah satunya itu akan memicu keruntuhan 

Kepemimpinan. 

Seperti contoh Caesar Borgia yang merupakan anak Alexander IV 

muncul dengan pujian selangit tentang betapa mahirnya dan bijaksananya 

                                                           
3 Niccolo Machiavelli, Il Principe (Sang Pangeran), trans. oleh Dwi Ekasari Aryani 

(Yogyakarta: Narasi, 2022), hlm. 3. 
4  Niccolo Machiavelli, Il Principe (Sang Pangeran), hlm. 162. 
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namun berakhir dengan kehancuran karena tidak memiliki Fortune atau 

keberuntungan.5 

Lebih lanjut Machiavelli berkata dalam bukunya “Melalaikan seni 

perang adalah cara lain untuk menghancurkan negara”. Hal ini 

mensyaratkan bahwa seorang pemimpin harus memiliki kecakapan dalam 

bidang militer, tak sampai di situ saja Machiavelli juga menjelaskan bahwa 

tentara suatu negara harus berasal dari warga negara asli dan tidak boleh 

memakai tentara bayaran atau bahkan tentara bantuan asing karena mereka 

tidak memiliki jiwa patriotisme.6 Berbeda dengan warga negara asli yang 

memiliki jiwa patriotisme tinggi karena membela tanah air tempat mereka 

tinggal.  

Machiavelli juga menjelaskan bahwa agama harus diberikan tempat 

istimewa dalam negara namun bukan sebagai dasar dari kebenarannya 

melainkan hanya sebagai perekat sosial yang digunakan oleh pemimpin 

untuk mempertahankan Kepemimpinannya.7 

Dalam buku “Il Principe (Sang Pangeran)” Machiavelli 

menghalalkan segala cara untuk merebut dan mempertahankan 

Kepemimpinan termasuk tipu muslihat dan kekejaman. Namun 

bagaimanapun juga seorang pemimpin harus tetap terlihat seperti seorang 

                                                           
5 Bertrand Russell, Sejarah Filsafat Barat dan Kaitannya dengan Kondisi Sosio-Politik 

dari Zaman Kuno hingga Sekarang (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 664. 
6 Niccolo Machiavelli, Il Principe (Sang Pangeran), hlm. 90. 
7 Bertrand Russell, Sejarah Filsafat Barat dan Kaitannya dengan Kondisi Sosio-Politik 

dari Zaman Kuno hingga Sekarang, hlm. 665. 
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yang religius. 8 Pemikiran ini juga yang menjadikan bukunya ini sedikit 

kontroversial namun sekaligus dihargai karena kejujurannya dan realis. 

Menilik dari awal pembaiatan Al-Fatih dalam buku “Muhammad 

Al-Fatih Sang Penakluk”, bentuk kesultanannya merupakan negara turunan 

seperti yang dikonsepkan oleh Machiavelli. Muhammad Al-Fatih menjadi 

sultan ketujuh dari silsilah Dinasti Utsmaniyyah setelah mewarisi tahta 

kesultanan dari ayahnya Murad II yang wafat pada 18 Februari 1451M.9 

Keberhasilannya dalam menaklukkan Konstantinopel tidak lain 

adalah buah dari perhatiannya pada bidang kemiliteran. Muhammad Al-

Fatih memberikan perhatian yang spesifik pada pasukan reguler, karena 

pasukan adalah pilar-pilar negara dan pondasi-pondasi utama yang sangat 

penting baginya. 10  

Pasukan yang dibentuk oleh Muhammad Al-Fatih merupakan hasil 

murni dari akademi-akademi militer yang telah berdiri dan berkembang 

semakin pesat di zamannya.11 Salah satu usahanya yakni dengan membuat 

catatan-catatan khusus untuk tentara, menaikkan gaji mereka dan 

                                                           
8 Bertrand Russell, Sejarah Filsafat Barat dan Kaitannya dengan Kondisi Sosio-Politik 

dari Zaman Kuno hingga Sekarang, hlm. 667. 
9 Ali Muhammad Ash-Shalabi, Muhammad Al-Fatih Sang Penakluk, trans. oleh 

Muhammad Isa Anshory (Solo: Al-Wafi, 2015), hlm. 168. 
10 Ali Muhammad Ash-Shalabi, Sejarah Daulah Utsmaniyah Faktor-Faktor Kebangkitan 

dan Sebab-Sebab Keruntuhan (Jakarta Timur: Ummul Qura, 2016), hlm. 289. 
11 Ali Muhammad Ash-Shalabi, Sejarah Daulah Utsmaniyah Faktor-Faktor Kebangkitan 

dan Sebab-Sebab Keruntuhan, hlm. 290. 
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mendatangkan senjata-senjata baru yang ada pada masa itu. 12 dari sini dapat 

terlihat bagaimana ia begitu memperhatikan bidang kemiliteran. 

Sedikit berbeda dengan teori Kepemimpinannya Machiavelli yang 

menjadikan agama hanya sebagai alat perekat sosial demi mempertahankan 

Kepemimpinan, justru Muhammad Al-Fatih menjadikan Agama sebagai 

pilar dan pegangan hidupnya terutama dalam memimpin Dinasti 

Utsmaniyyah. Semua itu dapat terlihat dari prilakunya yang sangat terkenal 

di kalangan ummat Muslim kala itu bahwa ia selalu menyibukkan dirinya 

untuk bertaqarrub kepada Allah SWT, tidak pernah masbuq dalam shalatnya 

bahkan selalu menunaikkanya dengan berjama’ah. 13 

Keseluruhan tindakan dan kebijakan Muhammad Al-Fatih tampak 

seperti kompilasi dari teori Machiavelli secara umum. Namun ada juga 

beberapa sifat yang tidak ada atau bahkan bertolak belakang, dengan data 

ini peneliti tertarik untuk menelusuri lebih dalam mengenai kepemimpinan 

politik Muhammad Al-Fatih dalam buku “Muhammad Al-Fatih Sang 

Penakluk” karya Ali Muhammad Ash-Shalabi, lebih jauh peneliti ingin 

mengulik bagaimana kepemimpinan Muhammad Al-Fatih dalam analisis 

kepemimpinan Niccolo Machiavelli.  

                                                           
12 Ali Muhammad Ash-Shalabi, Sejarah Daulah Utsmaniyah Faktor-Faktor Kebangkitan 

dan Sebab-Sebab Keruntuhan, hlm. 182. 
13 Felix Y Siauw, Muhammad Al-Fatih 1453 (Jakarta: AlFatih Press, 2013), hlm. 50. 
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B. Rumusan Masalah 

Untuk menjadikan penelitian ini terfokus, penulis ingin membuat 2 rumusan 

masalah agar penelitian ini tidak melebar:  

1. Bagaimana Kepemimpinan Politik Muhammad Al-Fatih dalam buku 

“Muhammad Al-Fatih Sang Penakluk” karya Ali Muhammad Ash-

Shalabi?  

2. Bagaimana Kepemimpinan Politik Muhammad Al-Fatih dalam analisis 

Kepemimpinan Niccolo Machiavelli? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka diadakannya penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: 

1. Konsep Kepemimpinan politik Muhammad Al-Fatih dalam buku 

“Muhammad Al-Fatih Sang Penakluk” karya Ali Muhammad Ash-

Shalabi 

2. Kepemimpinan politik Muhammad Al-Fatih dalam analisis 

Kepemimpinan Niccolo Machiavelli. 

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu Teoritis dan 

Praktis:  
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1. Teoritis  

Sebagai salah satu sarana pengembangan keilmuan dalam prodi 

Aqidah dan Filsafat Islam, terutama dalam bidang filsafat islam dengan 

mengambil konsep atau pemikiran dari barat.  

2. Praktis 

Sebagai sarana bagi masyarakat untuk mengetahui bagaimana 

memilih sosok pemimpin yang akan mengemban tanggung jawab dan 

diharapkan untuk menjadi bacaan bagi orang-orang yang ingin menjadi 

pemimpin agar terciptanya pemimpin yang baik, dapat dipercaya dan 

memajukan negaranya.  

 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis kali ini adalah 

kualitatif yang menjadikan literatur yang sudah ada menjadi pokok 

sumber penelitian. Metode Kualitatif adalah pengumpulan data pada 

suatu fenomena dengan menafsirkan sesuatu yang terjadi, dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel berupa 

data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan 

dengan trianggulasi (gabungan), analisi data bersifat induktif/kualitatif 
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dan hasil akhir penelitian lebih menekankan pada makna daripada 

generalisasi14 

2. Sumber Data 

Sumber pada penelitian kali ini terbagi menjadi dua yaitu sumber 

Primer yang menjadi rujukan utama dan sumber Sekunder sebagai 

sumber pendukung dari sumber primer yang akan diambil dari tema 

yang serupa dan bersangkutan.  

Buku-buku yang dijadikan sumber primer dalam penelitian ini ialah 

karya dari Ali Muhammad Ash-Shalabi yang berjudul “Muhammad Al-

Fatih Sang Penakluk” sebagai rujukan untuk menganalisis catatan 

sejarah mengenai peristiwa yang terjadi pada masa Muhammad Al-

Fatih.  Dan untuk menelaah teori Kepemimpinanya Niccolo 

Machiavelli, peneliti menggunakan karya nya yakni “Il Principe (Sang 

Pangeran)”. Serta sebagai sumber pendukung peneliti menggunakan 

buku-buku lainnya dengan tema yang bersangkutan serta artikel-artikel 

dalam jurnal ilmiah dsb.  

3. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam 

literature atau kepusatakaan. Penelitian ini dilakukan dengan cara 

menganalisa buku-buku karya Machiavelli dan beberapa sumber sejarah 

                                                           
14 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Suka Bumi: CV 

Jejak, 2018), hlm. 3. 
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mengenai Muhammad Al-Fatih atau naskah-naskah dalam bentuk 

jurnal, atau buku maupun artikel yang bersangkutan dengan tema 

penelitian kali ini.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan Dokumentasi sebagai teknik 

pengumpulan data, Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

telah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental 

dari seseorang. Tidak terbatas pada ruang dan waktu merupakan sifat 

utama dari data ini sehingga dapat memberikan peluang kepada peneliti 

untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.15 

5. Teknik Pengolahan Data 

Data pada penelitian ini diolah menggunakan metode analisis dan 

interpretasi. Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode/ tanda dan 

mengategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus 

atau masalah yang ingin dijawab.16  

Sedangkan Interpretasi adalah memperantarai pesan yang secara 

eksplisit dan implisit termuat dalam realitas. Secara sederhana dapat 

dipahami sebagai memebuat suatu makna yang terkandung dalam 

realitas sebagai objek penelitian yang sulit ditangkap dan sulit dipahami 

                                                           
15 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2017), hlm. 175. 
16  Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, hlm. 209. 
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menjadi dapat ditangkap dan mudah dipahami. Dan peneliti sebagai 

interpretator yang sekaligus berhadapan dengan kompleksitas bahasa 

sehingga harus makna atau pesan yang terkandung dalam bahasa yang 

tidak jelas menjadi jelas.17 

Para penganut paradigma interpretatif lebih menekankan aspek 

partisipan daripada aspek pengamat. Teknik interpretasi ini digunakan 

untuk membaca pemikiran Machiavelli dan menganalisa karakteristik 

Kepemimpinan Muhammad Al-Fatih.   

 

E. Kajian Pustaka 

Banyak yang telah meneliti konsep kepemimpinan ideal Niccolo 

Machiavelli dan menghubungkannya dengan keadaan politik dalam suatu 

negara dan juga pemimpinnya. Juga terdapat sangat banyak literature yang 

menuliskan sejarah Muhammad Al-Fatih dan beberapa ada yang membahas 

mengenai karakteristik kepemimpinannya.  

Namun sejauh pembacaan peneliti belum ada penelitian yang 

menghubungkan kedua tokoh ini, yakni melihat kepemimpinan Politik 

dalam diri Muhammad Al-Fatih melalui perspektif kepemimpinan Niccolo 

Machiavelli. Peneliti ingin menguraikan beberapa kajian yang serupa dan 

                                                           
17 Kaelan M.S, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 

2005), hlm 76. 
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menjelaskan letak perbedaaan dalam setiap tulisan yang sudah ada dengan 

apa yang ingin ditulis oleh penulis, antara lain: 

Pertama, Skripsi milik Alvin Falah Fahrezi mahasiswa Aqidah dan 

Filsafat Islam UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Dinasti Umayyah sebagai 

praktik pemerintahan ideal perspektif Niccolo Machiavelli”. Dalam skripsi 

ini menjelaskan tentang konsep negara ideal Machiavelli yang menjadikan 

Dinasti Umayyah sebagai objek penelitian nya, dan menjelaskan tentang 

keseluruhan konsep negara yang dimiliki oleh Machiavelli terutama dari 

kedua buku nya yakni “Il Principe” dan “Discourse”. Dalam skripsi ini juga 

sedikit menjelaskan kriteria seorang pemimpin namun fokus penelitiannya 

adalah konsep negara Machiavelli dan dinasti Umayyah sebagai objeknya. 

Sedangkan penulis  meneliti dan berfokus pada konsep kepemimpinan 

Niccolo Machiavelli dan Muhammad Al-Fatih sebagai objeknya 

Materialnya.18 

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Mohamad Salman Podunge 

mahasiswa pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga pada 2016 yang berjudul 

“Etika Politik Khalifah Abu Bakar (perspektif teori Kepemimpinan 

Machiavelli)”. Dalam tesis ini menjelaskan secara detail bagaimana sosok 

Abu Bakar  sebagai pemimpin politik dan pemimpin dengan melepaskan 

“sisi agama” yang telah lama melekat pada sejarah dan pemikiran politik 

islam. Dalam tesis ini memiliki kesamaan yakni menggunakan teori 

                                                           
18 Alfin Falah Fahrezy, “Dinasti Umayyah Sebagai Praktik Pemerintahan Ideal Perspektif 

Niccolo Machiavelli” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2021). 
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Kepemimpinan Machiavelli sebagai perspektif atau objek formal nya 

namun objek materialnya Khalifah Abu Bakar sedangkan penulis menelaah 

Muhammad Al-Fatih sebagai Objek Materialnya.19 

Ketiga, Skripsi dengan judul “Kepemimpinan Muhammad Al-Fatih 

pada masa pemerintahan Turki Utsmani (1451-1481 M)” yang ditulis oleh 

M. Syatria Amka pada tahun 2009 dari program studi Sejarah dan 

Kebudayaan Islam. Dalam skripsi ini dijelaskan oleh Syatria secara 

mendetail mulai dari Biografi Muhammad Al-Fatih, tipe kepemimpinannya 

sampai kebijakan yang dibuat dan dampaknya pada masyarakat Islam 

bahkan Eropa saat itu. Berbeda dengan apa yang diteliti oleh penulis yakni 

melihat gaya kepemimpinan Muhammad Al-Fatih melalui perspektif 

Niccolo Machiavelli.20 

Keempat, skripsi bertajuk “Agama dan Politik Perspektif Niccolo 

Machiavelli” karya Ainurrahman salah satu mahasiswa Aqidah dan Filsafat 

Islam UIN Sunan Kalijaga. Dalam skripsi ini membahas letak dan posisi 

agama dalam politik, yang menerangkan agama hanya sebatas alat bagi 

pemimpin untuk mempertahankan Kepemimpinannya. Dan juga pada 

skripsi ini disangkut pautkan dengan negara Indonesia, dijelaskan bahwa 

posisi agama di Indonesia kurang lebih sama dengan apa yang diterangkan 

                                                           
19 Muhamad Salman Podungge, “Etika Politik Khalifah Abu Bakar” (Yogyakarta, UIN 

Sunan Kalijaga, 2016). 
20 M. Syatria Amka, “Kepemimpinan Muhammad Al-Fatih pada masa pemerintahan Turki 

Utsmani (1451-1481 M)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2009). 
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oleh Machiavelli yakni agama telah menjadi peran sentral dalam wilayah 

kekuasaaan.21 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan sistematika pembahasan yang pada 

umumnya bertujuan untuk menggambarkan secara garis besar mengenai 

penelitian yang dibahas dan penelitian ini dibagi menjadi 5 bab dengan 

rincian pembahasan sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan yang di dalamnya terdapat Latar 

belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metode 

Penelitian, Kajian Pustaka dan Sistematika Pembahasan. Bab I ini ditulis 

untuk memberikan gambaran bagaimana penelitian ini berjalaan dan kenapa 

penelitian ini harus dilaksanakan.  

Bab II merupakan uraian biografi singkat penjabaran teori. Biografi 

Niccolo Machiavelli dijelaskan dimulai dari keadaan sosio-politik nya 

beserta pengaruhnya pada keadaan perpolitikan saat itu, juga beberapa 

karyanya dibahas dalam bab ini. Penjabaran teori Kepemimpinan nya juga 

ditulis dalam bab ini yang diambil dari bukunya “Il Principe (Sang 

Pangeran)”.  

                                                           
21 Ainurrahman, “Agama dan Politik Perspektif Niccolo Machiavelli” (Yogyakarta, UIN 

Sunan Kalijaga, 2019). 
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Bab III menjelaskan kajian historis Muhammad Al-Fatih serta 

menelaah karakteristik kepemimpinan politiknya selama menjadi sultan 

ketujuh Dinasti Utsmaniyyah dalam buku “Muhammad Al-Fatih Sang 

Penakluk” karya Ali Muhammad Ash-Shallabi. 

Bab IV merupakan isi inti pembahasan, yakni analisis yang 

menjawab bagaimana kepemimpinan politik Muhammad Al-fatih dalam 

buku “Muhammad Al-Fatih Sang Penakluk” karya Ali Muhammad Ash-

Shallabi menggunakan konsep kepemimpinan Niccolo Machiavelli.  

Bab V yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari penulis.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah pemaparan data di atas beserta analisis yang telah dilakukan 

oleh penulis maka dapat diambil kesimpulan terkait judul Kepemimpinan 

Politik Muhammad Al-Fatih Dalam Buku Muhammad Al-Fatih  Karya Ali 

Muhammad Ash-Shallabi (Studi Analisis Konsep Kepemimpinan Niccolo 

Machiavelli) sebagai berikut:  

1. Muhammad Al-Fatih merupakan Sultan Ketujuh dalam sejarah Daulah 

Utsmaniyyah yang mewarisi kursi kepemimpinan dari ayahnya Sultan 

Murad II. Muhammad Al-Fatih merupakan sosok pemimpin yang tegas, 

cerdas dan bijaksana juga merupakan pimpinan perang yang agung 

karena memiliki pasukan besar lebih dari 250.000 dan sejumlah wilayah 

hasil dari penaklukkannya terutama penaklukkan Konstantinopel yang 

telah lama diimpikan oleh umat muslim. Banyak dari kebijakannya 

dimulai dari bidang pendidikan juga fasilitas yang dibangun dirasa 

menguntungkan oleh rakyat sehingga ia menjadi sosok pemimpin yang 

dicintai rakyatnya. Dan ia berhasil membawa Daulah Utsmaniyyah ke 

masa kejayaanya. 

2. Menilik dari konsep kepemimpinan yang ditulis dalam buku Il Principe, 

Sifat seorang pemimpin yang disampaikan oleh Machiavelli banyak 

tergambar dalam diri Muhammad Al-Fatih. Kebijakan-kebijakan 

Muhammad Al-Fatih tidak sepenuhnya mengindikasikan konsep 
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Kepemimpinan Machiavelli, namun kebijakan Muhammad Al-Fatih 

nampak lebih lembut dari Machiavelli meskipun dalam bentuk yang 

sama. Muhammad Al-Fatih juga dapat menggabungkan keberuntungan 

dengan kemampuannya sehingga mendapatkan hasil yang maksimal 

yakni stabilitas negara bahkan membawa negaranya pada masa kejayaan 

seperti yang disampaikan Machiavelli. 

 

B. Saran 

Penelitian ini ditulis berdasarkan analisis yang dilakukan penulis 

menggunakan teori kepemimpinan Niccolo Machiavelli dalam karyanya Il 

Principe untuk menganalisa kepemimpinan Muhammad Al-Fatih selama 

menjadi Sultan Daulah Utsmaniyyah dalam buku karya Ali Muhammad 

Ash-Shallabi. Maka dari itu penulis menyadari keterbatasan dan kekurangan 

yang ada dalam penelitian ini mulai dari data sampai penjelasan. 

Selanjutnya penulis berharap akan ada penelitian lebih lanjut yang berfokus 

pada Niccolo Machiavelli dan Muhammad Al-Fatih atau salah-satunya 

dengan menggunakan perspektif atau sumber data yang berbeda sehingga 

dapat memperkaya dan mempertajam analisa sehingga dapat melahirkan 

kesimpulan yang baru. 
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